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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga 

kata besar modifikasi terhadap kemampuan membaca anak. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan bentuk pendekatan quasy eksperimen. Dari penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil pada kelas eksperimen yang menggunakan permainan 

ular tangga kata besar modifikasi mendapatkan rata-rata nilai yang tinggi dimana dapat 

dibandingkan dengan nilai yang didapati oleh anak-anak yang berada di kelas kontrol 

yang menggunakan media papan  tulis. Rata-rata kelompok eksperimen adalah 79,16 

dan kelompok kontrol dengan rata-rata 70,31. Dari hasil analisis data yang sudah 

dilakukan bahwa thitung > ttabel,  yaitu  (2,93046 > 2,07387). Maka dari itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa permainan ular tangga kata besar modifikasi berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca anak  di Taman  Kanak-kanak  Islam Khaira Ummah  Padang. 

  

Kata Kunci : ular tangga kata besar modifikasi , kemampuan membaca anak 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to find out the effect of the snake ladder game on the big 

word modification of children's reading ability. This study uses a quantitative method in 

the form of a quasy experimental approach. From the research that has been done, the 

results obtained in the experimental class that uses the game snake ladders, modified 

words get a high average value which can be compared with the value found by 

children in the control class using whiteboard media. The average experimental group 

was 79.16 and the control group with an average of 70.31. From analysis data it take 

the result that bhas been done that t count> t table, that is (2.93046> 2.07387). 

Therefore, it can be concluded that the game of big word modified snakes and ladders 

influences the ability to read children in Khaira Ummah Padang Islamic Kindergarten. 
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Pendahuluan 

Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak  kedepannya, karena pada masa inilah yang dikatakan dengan masa peka 

dan masa emas dalam kehidupan anak. Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak dengan memberikan berbagai stimulasi 

sesuai tahapan perkembangannya, serta sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.  Pendidikan anak usia dini sangat baik untuk 

membentuk anak yang berkualitas serta dapat mengembangkan berbagai potensi sejak dini 

sebagai persiapan untuk pendidikan selanjutnya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sehingga setelah dewasa dapat berguna bagi bangsa dan masyarakat.  

Hal ini sabagai mana dikemukakan oleh  Fadlillah (2012:18-19) menyatakan anak usia 

dini adalah anak yang berumur nol sampai enam tahun. Pada usia ini sangat tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Usia ini 

adalah usia awal dalam rentang kehidupan anak sebagai dasar tumbuh dan berkembangnya anak 

di masa depan. Pendidikan anak usia dini hendaknya diberikan sedini mungkin, karena semakin 

cepat anak mendapatkan stimulasi maka semakin baik hasil yang dicapai anak nantinya. Karena 

masa usia dini merupakan masa Golden Age (masa keemasan) dimasa ini perkembangan otak 

anak sangat pesat. Sehingga pentingnya memberikan stimulus dan ransangan yang sesuai dengan 

tahap perkembangan dan pertumbuhan pada anak, sebelum masa keemasan itu terlewatkan. 

Kemudian Izzati (2018) menyatakan bahwa pendidikan taman kanak-kanak merupakan titik 

awal pelaksanaan pendidikan formal, karena pendidikan tahap ini bertujuan untuk membantu 

meletakkan dasar pengembangan ini harus dikuasai anak sebagai persyaratan utama bagi 

pengembangan konsep akademik pada jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu maka 

sewajarnya jika proses pembelajaran di taman kanak-kanak tersebut menjadi fondasi awal 

keberhasilan anak di masa yang akan dating. 

Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak dalam sistem pendidikan nasional adalah 

memberikan arahan guna mengeksplor kemampuan anak mulai dari fisik dan psikis yang mencakup nilai 

moral dan nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik, motorik, kemandirian, dan seni 

bagi anak dalam memasuki pendidikan dasar. Salah satu kemampuan anak yang dalam tahap 
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perkembangan usia dini adalah kemampuan berbahasa. Perkembangan bahasa anak usia dini pada 

dasarnya masih belum berkembang secara optimal. Untuk mengembangkan potensi anak bisa 

dilakukan melalui komunikasi aktif dengan bahasa yang baik dan benar. Kualitas bahasa yang digunakan 

orang yang dekat dengan anak akan mempengaruhi cara anak dalam berbicara dan berbahasa.  

Salah  satu bentuk dari perkembangan bahasa anak adalah kemampuan membaca. 

Hartati dalam Susanto (2012:84) menyatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah kegiatan 

fisik dan mental untuk menemukan makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan ini terjadi 

pengenalan-pengenalan huruf.  Oleh sebab itu kemampuan membaca anak perlu dirangsang dan 

dikembangkan sejak dini. Kemampuanan membacaan sangatan pentingan bagian perkembanganan bahasaan 

anakan danan sebagaian bekalan kesiapanan dalaman memasukian jenjangan pendidikanan anakan selanjutnyaan makaan 

kemampuanan guruan dian Tamanan Kanakan-ankanak dituntutan untukan lebihan kreatifan dalaman mengenalkanan 

keterampilanan membacaan melaluian kegiatanan yangan sesuaian denganan usiaan danan perkembanganan anak. 

Karenaan anakan perluan diajarkanan membacaan sejakan dinia, dimulaian darian mengenalan hurufan, kataan, hinggaan 

kalimata. 

Prosesan yangan dialamian dalaman membacaan adalahan berupaan penyajianan kembalian danan penafsiranan 

suatuan kegiatanan dimulaian darian mengenalian hurufan, kata ungkapanan, frasean, kalimatan sertaan wacanaan 

menghubungkanan denganan bunyian danan maknanyaan. Kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun 

menurut Aulia (2012:40) menyatakan seperti: 1) kemampuan auditorial, yakni kemampuan 

dalam memahami suara-suara baik konsonan dan vocalan; 2) kemampuanan diskriminasian visualan 

yaituan anakan dapatan membedakanan bermacaman-anmacam anhuruf; 3) ankemampuan membuatan hubunganan 

suaraan danan simbolan yangan menandainyaan; 4)  kemampuanan anakan dalaman berbahasaaan lisanan 5) 

kemampuanan anakan dalam an mengenalian kataan; 6) kemampuanan anakan menggunakanan bahasaan tutur. 

Kemampuanan membacaan sangatan pentingan untukan perkembanganan bahasaan anakan danan sebagaian bekalan 

kesiapanan dalaman memasukian jenjangan pendidikanan yangan selanjutnyaan makaan guruan dian Tamanan Kanakan-

ankanak dituntut untukan lebihan kreatifan dalaman mengenalkanan keterampilanan membacaan melaluian kegiatanan 

yangan sesuaian denganan usiaan danan perkembanganan anak. Karenaan membacaan perluan diajarkanan kepada 

anakan sedini anmungkin dimulaian darian mengenalkanan hurufan, kataan, hinggaan kalimat. 

Dari hasil observasi awal dan penilaian peneliti di Taman an Kanakan-ankanak Islaman Khairaan 

Ummahan Padangan terlihat bahwa kemampuanan membacaan anakan kurang berkembangan secara 

optimal, halan inian terlihat darian masih adanya anakan-ananak belum sepenuhnya mampu mengenal 
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simbolan-ansimbol huruf dan membedakannya, masih ada anak an yangan sulit membacaan kata pada 

gambar, anak kurang mampu merangkai huruf menjadi kata, kurang mampunya anak 

menghubungkan gambar/benda dengan kata dan anak kurang mampu menghubungkan dan 

menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya, serta pendekatan 

pembelajaranan yang digunakan guru terhadap kemampuan an membacaan anak kurang variatif. Agaran 

anakan tertarik dalam pembelajaranan membacaan, hendaknya guru menggunakan media yang kreatif, 

inovatif dan bervariasi untuk anak, karena kreativitas dalam membuat mediasangatlah penting 

dalam pembelajaran, agar anak mau berperan aktif secara langsung dan tidak pasif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencermati bahwa fenomena tersebut perlu 

diminimalisir dengan cara melakukan penelitian melalui an sebuahan permainan yang menarik. 

Salah satu stimulasi yang bisa dilakukan guna memberikan ransangan untuk kemampuan 

membaca anak yaitu dengan menggunakan permainan ular tangga kata besar modifikasi. 

Dengan adanya penggunaan ular tangga kata ini dapat mengembangkan kemampuan membaca 

anak. Menurut  Cahyo dalam Oktaria (2012: 7) menyatakan bahwa Permainan ular tangga kata 

merupakan alat permainan yang dipergunakan oleh anak dengan menggunakan papan ular 

tangga dimana didalamnya terdapat gambar dan kata yang dapat  dipasangkan sesuai dengan tulisan 

yang ada pada dadu. Ular tangga kata besar modifikasi yang dimaksud disini adalah berupa 

permainan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih.  

Permainan ini dibagi dalam kotak-kotak, didalam kotak-kotak tersebut tergambar 

sejumlah ular dan tangga yang menghubungkannya dengan kotak lain. Selain itu kelebihannya 

adalah anak dapat bereksplorasi langsung menjadi bidaknya yang terikat dengan aturan main. 

Melalui kegiatan permainan ular tangga kata besar modifikasi ini dapat melatih kemampuan 

berbahasa anak yaitu dengan cara mendengarkan dan melakukan perintah secara urut, 

memahami simbol benda-benda di sekitar dan memahami aturan permainan yang sudah 

disepakati bersama teman. Penelitian an inianan bertujuanan untukan mengetahuian seberapaan besaran pengaruhan 

penggunaanan permainanan ular tangga kata besar modifikasi terhadap an kemampuanan membaca anakan 

dian Tamanan Kanakan-ankanak Islaman Khairaan Ummahan Padanga. Kemudian untukan mengetahuian pengaruhan 

mediaan konvensional terhadapan kemampuanan membacaan anaka. 
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Metode 

Darin permasalahanan yangan ditelitian makaan penelitianan inian mempunyai jenisan penelitianan kuantitatifan. 

Kuantitatif denganan metodean eksperimenan dalaman bentukan quasy exsperimen (eksperimenan semuan). 

Sugiyonoanan (2017:72anan) menyatakan bahwa metodeanan eksperimenanan yaitu  metodeanan penelitiananan yanganan 

digunakananan gunaan mencarianan pengaruhanan perlakuananan tertentuanan terhadapanan yanganan lainanan dalamanan kondisianan yanganan 

terkendalikana.  

Martonoan (2014an: 76an) menyatakanan populasian merupakanan keseluruhanan objekan atauan subjekan 

yangan beradaan padaan suatuan wilayahan danan memenuhian syaratan-ansyarat tertentuan berkaitanan denganan 

masalahan penelitianan atauan keseluruhanan unitan atauan individuan dalaman ruangan lingkupan yangan akanan 

ditelitia. Dalaman penelitianan inian menggunakan instrumen penelitian dengan tes buatan guru. Jika 

tesan dapat mengukuran dataan yangan ingin diukuran maka tesan akan dikatakan valid. Ratting scale 

digunakan untuk penilaian instrumennya. Kriteria penilaiannya yaituan Berkembangan Sangatan Baikan 

diberian skoran 4a, Berkembangan Sesuaian Harapanan 3, Mulaian Berkembangan 2, Beluman Berkembangan 1.  

Penelitianan inian menggunakanan teknikan analisis data dengan membandingkan perbdaaan 

dari dua rataan nilai, kemudian dilakukan dengan uji an tan (t-testan). Tetapi sebeluman melakukanan uji t 

tersebut terlebihan dahuluan dilakukan ujian normalitasan danan ujian homogenitasa. Ssebelum melakukan 

analisisan perbedaanan tersebut, perluan dilakukanan ujian normalitasan denganan ujian lilieforsan, danan ujian 

homogenitasan denganan ujian bartletta. 

Hasil Penelitian 

 yang dideskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu data tentang hasil 

pre-test (kemampuan awal) kemampuaun membaca pada anak sebelum diberikan treatment 

terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan sepuluh kali pertemuan, 

lima kali pertemuan kelas eksperimen (B2) terdiri dari satu kali pre-test dilanjutkan treatment 

tiga kali dan dilanjutkan dengan post-test. Kelas kontrol (B4) lima kali pertemuan terdiri dari 

satu kali pre-test dilanjutkan treatment tiga kali dan dilanjutkan dengan post-test. Pada saat 

melakukan pre-test peneliti menggunakan permainan ular tangga kata besar modifikasi pada 

kelas eksperimen dan menggunakan majalah dan papan tulis  pada kelas konrol. Table berikut 

merupakan  hasil perhitungan pre test: 
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No Kelompok 

 

N 

Hasil 

Rata-

rata 

t hitung 
t tabel 

α 0,05 

 

Keputusan 

 

1 Eksperimen 12 66,6 

5 2,07387 Terima H0 
2 Kontrol 12 60,93 

 

Tabel diatas menyatakan bahwa hipotesis Ha ditolak atau Ho diterima. Simpulan dari 

data tersebut adalah terdapatnya perbedaann yang terliha antara hasil kemampuaun awall anak 

kelas eksprimen dan kelas kntrol dalam pengembangan kemampauan membaca. Data dari hasil 

post-test penelitian kelas eksprimen dan kelas kontrl dilakukann dengan uji hipotesis 

mengunakan teknik t-tes, bertujuan yang untuk mengetahuii apakabh hasil penelitian Post-test 

terdapat perbedaan yang signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila thitung < 

ttabel berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan menggunakan 

t-test untuk hasil uji hipotesis didapatkan hasil sebagai berikut: 

             

No 
Kelompok 

 

N 

 

Hasil 

Rata-

rata 

t hitung 
t tabel 

α 0,05 

 

Keputusan 

 

1 Eksperimen 12 79,16 

2,93046 2,07387 Tolak Ho 2 Kontrol 12 70,31 

 

           Berdasarkan table diatas bisa dikatakan bahwa hipotesa Ha diterima atau Ho ditolak. 

Bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan yang terlihat antara hasil post test anak dikelas 

ekperimen (B2) dan kelas kntrol (B4) dalam pengembangan kemampuan membaca. Kemudian 

dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya perkembangan kemampuan membaca anak 

berpengaruh dengan mnggunakan permainan ular tangga kata besar modifikasi dibandingkan 

dengan media papan tulis dan majalah. Perbandingan hasil penilaian pertama dan terakhir 

terlihat dari nilai tertinggi dan terendah, nilai rata-rata kelas yang didapatkan anak pada hasil 

penialaian akhir dimana nilai rata-rata menjadi lebih meningkan daripada rata-rata hasil awal 
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setelah melakukan treatment. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik perbandingan pre test 

dan post test dibawah ini : 

 

Dari penjelasan diatas, perkembangan kemampua membaca pada anak terlihat pada 

hasil kelas ekperimen (B2) jauh lebih baik dari pada perkembangan kemampuan membaca anak 

dikelas kontrl (B4). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata anak kelompok eksprimen yang 

lebih tinggi dari anak kelompok kontro. Jadi disimpulakn kegiatan ber main dengan permainan 

ular tangga kata besar modifikasi mempengaruhi kemampuan membaca anak. 

Pembahasan 

 Hasil penelitian pengaruh permainan ular tangga kata besar modifikasi terhadap 

kemampuan membaca anak di taman kanak-kanak islam khaira ummah padang. Diperlukan 

pembahasan guna menjelaskan dan memperdalam kajian dalam penelitian ini. Membaca 

merupakan salah satu bagian dari literasi, sebagaimana yang dijelaskan oleh Pilgrim dan 

Martinez dalam Wirman, dkk (2018: 2) yang menyatakan bahwa literasi adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan membaca dan menulis secara efektif dalam konteks yang bervariasi, agar 

anak mampu mengenal berbagai literasi tersebut maka salah satu yang perlu dikembangkan 

kepada anak adalah mengenal simbol termasuk dalam hal itu simbol tulisan dan juga huruf. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 instrumen dalam kelas eksperimen dan kelas 

kontrol antara lain yaitu: (1) anak mampu membaca kata; (2) anak mampu membaca suku kata; 

(3) Anak mampu mengelompokan kata dengan bunyi awal yang sama; (4) Anak mampu 



8 

Jurnal Ilmiah Pesona PAUD   

Vol 6, No. 1 (2019) 

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index 
 

 

PENGARUH PERMAINAN ULAR TANGGA KATA BESAR MODIFIKASI TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA ANAK DI TK ISLAM KHAIRAUMMAH 
 

mencocokan kata dengan gambar yang didasari dengan teori membaca menurut Miller dalam 

Yulsyofriend (2013: 60) kemampuan yang berkaitan dengan kesiapan membaca yang akan 

dikembangkan pada anak yaitu: kemampuan merangkai dan melengkapi suku kata, kemampuan 

membedakan bunyi, kemampuan membedakan kata dan suku kata, serta anak dapat memahami 

objek dan pengalaman dengan berbagai macam gambar.  

  Bermain sangat disukai anak dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Singer dalam Suryana (2016:203) mengemukakan bahwa 

bermain dapat digunakan anak untuk menjelajah dunianya, mengembangkan kompetensi dalam 

usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreatifitas anak. Bermain juga diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan atau tanpa menggunakan alat 

yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan dan dapat 

mengembangkan imajinasi anak. 

  Slamet dalam Yuvita (2015:4 ) menyatakan bahwa Permainan ular tangga kata cukup 

efektif untuk mengembangkan kemampuan mengenal kata, karena anak pada usia 5 sampai 6 

tahun masih pada tahap pra operasional yaitu anak belajar melalui benda konkret. Selain itu 

Kurniawati (2014) menyatakan bahwa alasan digunakan permainan ular tangga terhadap 

kemampuan membaca anak adalah bertujuan untuk memperjelas konsep membaca dengan 

lebih menyenangkan, mampu memuaskan rasa ingin tahu, membayangkan dan menerjemahkan 

perngalaman bermain tersebut menjadi sesuatu yang bermakna bagi anak, serta 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak (anak tidak diberi tugas). Selain itu teknik 

permainan ular tangga dapat dikembangkan untuk membantu penguasaan anak-anak terhadap 

aspek-aspek khususnya pada materi pengembangan kemampuan membaca anak. 

  Permainan ular tangga kata besar modifikasi sangat cocok digunakan karena Permainan 

ini merupakan sebuah permainan yang dirancang berdasarkan pendekatan membaca untuk anak 

usia dini yang memiliki bentuk segi empat yang didalamnya terdiri dari 16 kotak, 

menggunakan dadu untuk menjalankan permainan tersebut dan juga ular tangga kata kecil yang 

digunakan untuk anak dapat menempel kata yang sesuai dengan kata yang ada pada ular tangga 

kata besar. Pada kegiatan ini anak sendiri yang menjadi bidaknya. Dimana ketika anak 

mendapat angka yang terhubung dengan tangga atau ular, anak akan mendapatkan sebuah suku 
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kata, kata dan gambar yang sudah disesuaikan dengan kata tersebut yang diambil dari subtema 

yang dilakukan pada hari itu. Kemudian anak diminta untuk melihat gambar, kemudian 

membaca suku kata kemudian membaca kata yang ada pada kotak tersebut. Kegiatan ini sangat 

disukai anak karena menjadikan proses pembelajaran seperti bermain bagi anak, tidak 

membosankan karena permainan ular tangga kata besar modifikasi dilakukan diluar ruangan 

(outdoor). Dalam pelaksanaannya dapat dilihat bahwa permainan ular tangga kata besar 

modifikasi cukup efektif karena anak dapat berlatih membaca berdasarkan kata yang tertulis 

pada kotak ular tangga, latihan membaca yang di sajikan kepada anak berupa kata sederhana 

yang sering dijumpai anak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan tema. Misalnya 

pada tema transportasi, anak belajar membaca kata “mobil” disertai dengan gambar sebagai 

petunjuknya. Anak belajar membaca dimulai dari membaca suku kata yan terdapat diatas 

gambar pada kotak ular tangga kata besar seperti kata “pesawat” di penggal menjadi “pe-sa-

wat” agar memudahkan latihan membaca anak.  

  Selanjutnya setelah anak berhasil membaca dengan penggalan suku kata, peneliti 

meminta anak untuk menyebutkan kata lain dengan awalan bunyi yang sama seperti “pilot” 

maka anak akan menyebutkan kata dengan kelompok bunyi yang berawalan “pi”, contoh: pi-

sang, pi-lus, pi-cal, pi-ring dan lain-lain. Kemampuan membaca anak juga dilatih dengan 

meminta anak mencocokan kata dengan gambar. Kegiatan ini dilakukan untuk memperkuat 

ingatan anak terhadap kata yang baru saja dibaca. Peneliti meminta anak untuk memilih satu 

kata misalnya “motor” maka anak akan mencari kata motor sesuai dengan angka dan gambar 

yang tertera pada kotak dan mengoreksi apakah benar kata yang diambil bertuliskan motor. 

Anak memastikan dengan melihat gambar yang ada pada ular tangga kata besar kemudian 

mencocokan katanya dengan menempelkan pada ular tangga kecil yang telah peneliti sediakan. 

  Seluruh instrumen tersebut dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan dan tidak 

membosankan, karena dengan penggunaan permainan ular tangga kata besar modifikasi selain 

anak belajar membaca anak juga bisa bermain. Pada saat penelitian perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terkait dalam pembelajaran, pada kelas eksperimen menggunakan 

ular tangga kata besar modifikasi, anak sangat tertarik untuk belajar membaca karena 

pembelajarannya menyenangkan. Sedangkan pada kelompok kontrol yang menggunakan media 
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papan tulis dan majalah, sebagian besar anak kurang tertarik untuk melakukan kegiatan. Karena 

kebanyakan anak merasa kegiatan yang dilakukannya sama dari waktu ke waktu. Serta 

membuat anak merasa bosan dengan bercerita dengan temannya atau melakukan aktivitas lain. 

Penggunaan permainan ular tangga kata besar modifikasi berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca anak. Karena dapat terlihat saat anak melakukan kegiatan dimana anak bisa membaca 

kata yang ada, membaca suku kata, mengelompokan kata dengan bunyi awal yang sama, serta 

menghubungkan kata dengan gambar. 

  Hasil kemampuan membaca anak di kelas eksperimen lebih berpengaruh dari pada hasil 

kemampuan membaca di kelas kontrol, dapat dilihat dari rata-rata nilai anak kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Pada pre-test nilai tertinggi yang diperoleh anak di 

kelas eksperimen yaitu 81,25 dan nilai terhendah 56,25 dengan rata-rata 66,6 dan pada post-test 

niai tertinggi yang diperoleh anak yaitu 93,75 dan nilai terendah 68,75 dengan rata-rata nilai 

79,16. Sedangkan pre-test pada kelas konrol nilai tertinggi yang diperoleh anak yaitu 75 dan 

nilai terendah 50 dengan rata-rata nilai 60,93 dan pada post-test nilai tertinggi yaitu 81,25 

sedangkan terendah adalah 62,5 dengan rata-rata 70,31. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca anak di 

kelas eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa penggunaan permainan ular 

tangga kata besar modifikasi berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak.  

Simpulan  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Khaira Ummah Padang, dimana terdapat 

perbedaan aantara kelas eksprimen (B2) dengan kelas kntrol (B4). Terbukti bahwa dengan 

menggunakan ular tangga kata besar modifikasi dapat berpengaruh pads kemampuan membaca 

anak. Sehingga nilai rataan yang diperoleh dari kelas eksprimen lebih tinggi (79,16) 

dibandingkan dengna kelompok kntrol dengan rataan nilai (70,31). 

Melalui hasil uji hipotesa diperoleh thitung > ttabel dimana 2,93046 > 2,07387 yang 

dibuktikan melalui taraf signifikn α=0,05 dan dk=22 berarti hipotesa Ha diterima dan H0 

ditolak, maka disimplkan bahwa permainan ular tangga kata besar modifikasi memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan membaca anak di TK islam Khaira Ummah Padang. 
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